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BAB III

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research), yaitu serangkaian  penelitian  yang  berkenaan  dengan  metode  pengumpulan  data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen) (Nana, 2009). Penelitian  kepustakaan  atau  kajian  literatur  (literature  review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu. Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan  agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang dilakukan untuk melakukan penalaran dan penyusunan suatu data secara sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang digunakan  adalah  sudut  pandang  sejarah  dalam  pembelajaran). Sedangkan pendekatan  pedagogis  merupakan  pendekatan  untuk  menjelaskan  data  secara 

lebih rinci dengan menggunakan teori peletakan genetic moment sejarah dalam pembelajaran.

1.2 Metode Penelitian
Arikunto  (2010: 203) menerangkan bahwa metode penelitian adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”, sedangkan Alwasilah  (2009 :149)  mengungkapkan  bahwa,  “metode  penelitian  merupakan alat  atau  cara  untuk   menjawab   pertanyaan  penelitian”.   Dengan  demikian  metode penelitian merupakan cara atau alat yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab serangkaian  pertanyaan  yang dirumuskan  dalam rumusan  masalah.
1. Metode Deskriptif

Dalam     penelitian     ini     peneliti     menggunakan     metode     deskriptif    serta mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan model pembelajaran Creative Problem solving, kemampuan pemecahan masalah, dan self efficacy. Penelitian  ini  dikategorikan  sebagai  penelitian  deskriptif,  karena  pendekatan  yang dilakukan   adalah   melalui   pendekatan   kualitatif.   Arikunto   (2010 : 151) menjelaskan,   studi   deskriptif   yaitu   “mengumpulkan   data   sebanyak-banyaknya mengenai    faktor-faktor    yang    merupakan    pendukung    terhadap    penelitian”. Kemudian Sukardi (2004 :14) menambahkan, dalam peneltian ini peneliti melakukan  eksplorasi,  menggambarkan,  dengan  tujuan  untuk  dapat  menerangkan dan   memprediksi  terhadap   suatu   gejala   yang   berlaku   atas   dasar   data   yang diperoleh  di  lapangan.  Kemudian  Moleong  (2000: 6)  menyebutkan,  laporan dari  deskriptif  akan  berupa  kutipan-kutipan  data  untuk   memberikan  gambaran penyajian  pada laporan tersebut.
2. Studi Literatur

Selanjutnya  teknik   penelitian  yang  digunakan  dalam  penulisan  tesis  adalah studi literatur,  yaitu  dengan  cara  meneliti dan memahami dokumen atau sumber    tertulis    lainnya    yang    relevan   dan   mendukung  informasi tentang Creative Problem solving, kemampuan pemecahan masalah, dan self efficacy.   Guba  dan  Lincoln  (Alwasilah,  2009  : 155)  membedakan antara dokumen dan record sebagai berikut:

Records  adalah  segala  catatan  tertulis  yang  telah  disiapkan  seseorang  atau lembaga   untuk   pembuktian   sebuah   peristiwa   atau   menyajikan   perhitungan, sedangkan  dokumen  adalah  barang  yang  tertulis  atau  terfilmkan  selain  records yang telah disiapkan  khusus atas permintaan  peneliti.
Selain  dari  itu  peneliti  juga  mengumpulkan  dokumen-dokumen  yang  berkaitan dengan Creative Problem solving, kemampuan pemecahan masalah, dan self efficacy.   Arikunto   (2010 :201) menjelaskan  dokumentasi  berasal  dari  kata  dokumen  yang  artinya  barang-barang tertulis. Kemudian Sukardi (2004 : 34) menjelaskan mengenai macam-macam dokumen  atau  sumber  literatur  diantaranya  adalah,  jurnal,  laporan  hasil  penelitian, majalah  ilmiah,  surat  kabar,  buku  yang  relevan,  hasil-hasil  seminar,  artikel  ilmiah yang belum dipublikasi,  narasumber,  suart-surat keputusan dan sebagainya.
1.3 Instrumen Penelitian

Moleong   (2000: 4)   menyebutkan   bahwa,   dalam   penelitian   kualitatif manusia  atau  peneliti  sebagai  alat  atau  instrumen.  Kemudian  Sugiyono  (2011 :13)  menjelaskan,   sebagai  alat  instrumen,  “peneliti  harus  memiliki  bekal  teori  dan wawasan  yang  luas  sehingga  mampu bertanya,  menganalisis,  memotret,  dan mengkontruksi  situasi sosial yang  diteliti menjadi  lebih  jelas  dan  bermakna”.  Dengan kata  lain  peneliti  menjadi  instrumen  utama  penelitian.   Maka  dalam  penelitian  ini, peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpul data yang kemudian menginterpretasi  data yang telah terkumpul. Dalam  melakukan  penelitian,  peneliti  mengumpulkan  data  sebanyak-banyaknya agar  hasil  penelitian  akurat.
1.4 Sumber Data
Data  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data sekunder.  Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian  yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) berkenaan dengan sejarah matematika dan peletakannya dalam aktivitas pembelajaran.
Sumber utama penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang diperoleh dari pengumpulan data adalah untuk menemukan studi empiris termasuk kuantitatif, kualitatif, metode campuran, dan ulasan literatur yang diterbitkan dalam jurnal peer-review sejak tahun 2016 untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan manfaat dari Creative Problem solving dan self efficacy. Kata kunci yang digunakan adalah “Creative Problem Solving”, “problem solving ability”, dan “self efficacy”. Database atau dataset yang digunakan untuk penelitian literatur adalah Google Scholar, Elsevier, ProQuest.
Berikut resume 19 hasil penelitian yang diperoleh baik dari jurnal Nasonal maupun Internasional yang dirangkum pada Tabel 3.1 berikut:
Tabel 3. 1 Resume Penelitian
	RESUME JURNAL I

	Judul
	Penggunaan  Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

	Nama Penulis
	Guntur Maulana Muhammad, Ari Septian, Mastika Insani Sofa

	Publikasi
	p-ISSN: 2086-4280, e-ISSN: 2527-8827 

Jurnal: Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika
http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa

Volume 7, Nomor 3, September 2018

	Jenis Penelitian
	Kuantitatif dan Kualitatif

	Metode Penelitian
	Quasi Experimental

	Tujuan Penelitian
	Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mendapatkan  bukti  empirik  peningkatan  kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa, untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving, dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara sikap siswa dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

	Kelas
	VIII

	Materi
	Aljabar

	Tempat dan waktu penelitian
	MTs At-tarbiyah

	Populasi 
	Siswa kelas VIII di MTs At-tarbiyah

	Sampel
	Kelas eksperimen 24 siswa dan kelas kontrol 20 siswa, dipilih dengan teknik purposive sampling

	Desain 
	Nonequivalent Control Group Design

	Instrumen
	Test kemampuan pemecahan masalah

Angket untuk mengukur sikap

	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil  pretest, angket dan korelasi

	Teknik Analisis Data
	Uji Normalitas Pretest-Postest (Kolmogorov-smirnov), Uji U Mann-Whitney(non parametric test)

	Kesimpulan Penelitian
	Kesimpulan penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa  yang  menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa, sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving positif, dan tidak terdapat hubungan antara sikap siswa dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.


	RESUME JURNAL II

	Judul
	KEMAMPUAN PROSES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING DAN RESOURCE BASED LEARNING (STUDI EKSPERIMEN PADA SISWA KELAS X SMK KRIJA BHAKTI UTAMA LIMBANGAN)

	Nama Penulis
	Yopi Ahmad Sopian, Ekasatya Aldila Afriansyah


	Publikasi
	Jurnal Elemen

Vol. 3 No. 1, Januari 2017, hal. 97 – 107

	Jenis Penelitian
	Kuantitatif

	Metode Penelitian
	Kuasi eksperimen

	Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji hasil perbedaan kemampuan proses pemecahan masalah matematis  siswa  yang  mendapatkan  model  Creative  Problem  Solving  dan  Resource Based Learning

	Kelas
	X

	Materi
	Aljabar

	Tempat dan waktu penelitian
	SMK Krija Bhakti Utama Limbangan , 8 April sampai dengan 10 Mei 2016

	Populasi 
	Seluruh siswa kelas X SMK Krija Bhakti Utama 

	Sampel
	 Kelas X Otomotif 1 sebagai kelas eksperimen I dengan jumlah siswa 38 orang dan kelas X Otomotif 2 sebagai kelas eksperimen II dengan jumlah siswa 36 orang

	Desain 
	The Static Group Pretest-Posttest Design

	Instrumen
	tes tertulis

	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil Pretest dan Posttest

	Teknik Analisis Data
	uji normalitas menggunakan Uji Lilliefors,

Uji t

	Kesimpulan Penelitian
	(1)  Terdapat  perbedaan  kemampuan  proses  pemecahan masalah  matematis  siswa  yang  mendapatkan  model  CPS  dan  model  RBL,  (2)  Peningkatan kemampuan  proses pemecahan  masalah pada kelas eksperimen  I yang diberi model  CPS  adalah sedang, dan (3) Peningkatan kemampuan proses pemecahan masalah kelas kelas eksperimen I yang diberi model RBL adalah rendah.


	RESUME JURNAL III

	Judul
	KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING 

	Nama Penulis
	Wiva Rahmadona Fitri, Wedra Aprison , Isnaniah, M.Pd

	Publikasi
	Math Educa Journal 4(1)(2020):47-54

Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Website: http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/matheduca Email: mej.uinibpadang@gmail.com

	Jenis Penelitian
	pra eksperimen

	Metode Penelitian
	

	Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian adalah mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas X IPA SMA Negeri 1 Bukittinggi

	Kelas
	X

	Materi
	Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel (Aljabar)

	Tempat dan waktu penelitian
	kelas  X IPA SMA Negeri 1 Bukittinggi Tahun Pelajaran

2019/2020

Penelitian ini dilaksanakan  selama  lebih  kurang  3  minggu dari tanggal 8 Agustus 2019 sampai tanggal 24 Agustus 2019

	Populasi 
	Seluruh kelas X IPA SMA Negeri 1 Bukittinggi yang      terdaftar      pada      tahun      pelajaran 2019/2020.  Populasi  dalam  penelitian  ini  ada sebanyak   sembilan   kelas

	Sampel
	Teknik pengambilan sampel  secara  acak,  maka  sampel  yang terambil yaitu kelas X IPA 7 sebagai kelas eksperimen.   Kelas   X   IPA   6   sebagai   kelas kontrol

	Desain 
	The Static Group Comparison Design

	Instrumen
	Test essay

	Teknik Pengumpulan Data
	Data nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

	Teknik Analisis Data
	Uji normalitas, uji homogenitas variansi dan uji hipotesis

	Kesimpulan Penelitian
	Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas X IPA SMA Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata kelas eksperimen  71,71  sedangkan  rata-rata  kelas

kontrol adalah 62,33


	RESUME JURNAL IV

	Judul
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Teknik Scaffolding terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA Negeri 12 Jakarta

	Nama Penulis
	Rosselyne, Ellis Salsabila, Dwi Antari Wijayanti

	Publikasi
	JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah)

E-ISSN: 2621-4296, volume 4 nomor 2 tahun 2020 

	Jenis Penelitian
	Kuantitatif

	Metode Penelitian
	eksperimen semu

	Tujuan Penelitian
	Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMA Negeri 12 Jakarta

	Kelas
	X

	Materi
	Aturan Sinus dan Cosinus

	Tempat dan waktu penelitian
	X SMA Negeri 12 Jakarta tahun ajaran 2018/2019

	Populasi 
	siswa kelas X SMA Negeri 12

Jakarta 

	Sampel
	Cluster Random Sampling
dan terpilih  kelas X  MIPA 1  dan X  MIPA 2

	Desain 
	Posttest Only Control Group Design

	Instrumen
	tes kemampuan pemecahan masalah matematis

	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis

	Teknik Analisis Data
	uji-t, uji normalitas, uji homogenitas

	Kesimpulan Penelitian
	Terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMA Negeri 12 Jakarta. Adapun besar pengaruh dari model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding adalah kecil. Hal ini terlihat dari hasil pengujian besar pengaruh (effect size) diperoleh nilai d = 0,4942 dengan interpretasi   65,5% siswa di kelas eksperimen akan berada di atas rata-rata kelas kontrol.


	RESUME JURNAL V

	Judul
	PENGGUNAAN PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) DALAM UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN SELF EFFICACY SISWA SMP

	Nama Penulis
	Irawan Sutiawan, Poppy Yaniawati, Uus Toharudin

	Publikasi
	Jurnal Pendidikan Matematika

Irawan Sutiawan, N. P. M. (2017). PENGGUNAAN PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) DALAM UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN SELF EFFICACY SISWA SMP (Doctoral dissertation, Unpas).

	Kata kunci
	Pembelajaran   Creative   Problem   Solving,   Kemampuan   Pemecahan   Masalah Matematis, Self Efficacy

	Jenis Penelitian
	Kuantitatif dan kualitatif

	Metode Penelitian
	metode  campuran  Concurrent  Triangulation

	Tujuan Penelitian
	

	Kelas
	VIII

	Materi
	Aljabar

	Tempat dan waktu penelitian
	SMP Darul Hikam Bandung

	Populasi 
	Seluruh siswa kelas VIII SMP Darul Hikam

	Sampel
	2  kelas  yang  diambil  secara  acak

	Desain 
	Pretest-Posttest Control Group Design

	Instrumen
	Tes : kemampuan pemecahan masalah, non tes : angket, lembar wawancara, lembar observasi

	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil angket, wawancara dan observasi.

	Teknik Analisis Data
	Uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas.

	Kesimpulan Penelitian
	Kemampuan      pemecahan      masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan KAM (unggul dan asor)

Self  efficacy  siswa  yang  memperoleh pembelajaran CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan KAM (unggul dan asor)

Terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa


	RESUME JURNAL VI

	Judul
	KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

	Nama Penulis
	Ayu Devita Sari, Sri Hastuti Noer

	Publikasi
	Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2017

UIN Raden Intan Lampung
6 Mei 2017

p-ISSN: 2579-941X

e-ISSN: 2579-9444

	Jenis Penelitian
	Kualitatif

	Metode Penelitian
	Studi pustaka / telaah literatur

	Tujuan Penelitian
	Mengkaji lebih dalam apa itu Creative Problem Solving  dan hubungannya

	Kata kunci
	Creative; problem; solving; kemampuan; pemecahan; masalah; matematis

	Teknik Pengumpulan Data
	Dokumentasi

	Teknik Analisis Data
	

	Kesimpulan Penelitian
	Berdasarkan kajian teori berikut pembahasannya  dapat disimpulkan bahwa Creative
Problem  Solving  (CPS)  dapat  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah  matematis siswa dengan menguasai 4 tahap kemampuan pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil kembali


	RESUME JURNAL VI

	Judul
	KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

	Nama Penulis
	Ayu Devita Sari, Sri Hastuti Noer

	Publikasi
	Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2017

UIN Raden Intan Lampung
6 Mei 2017

p-ISSN: 2579-941X

e-ISSN: 2579-9444

	Jenis Penelitian
	Kualitatif

	Metode Penelitian
	Studi pustaka / telaah literatur

	Tujuan Penelitian
	Mengkaji lebih dalam apa itu Creative Problem Solving  dan hubungannya

	Kata kunci
	Creative; problem; solving; kemampuan; pemecahan; masalah; matematis

	Teknik Pengumpulan Data
	Dokumentasi

	Teknik Analisis Data
	

	Kesimpulan Penelitian
	Berdasarkan kajian teori berikut pembahasannya  dapat disimpulkan bahwa Creative
Problem  Solving  (CPS)  dapat  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah  matematis siswa dengan menguasai 4 tahap kemampuan pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil kembali


	RESUME JURNAL VIII

	Judul
	PENGARUH PEMBELAJARAN BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA SMP

	Nama Penulis
	Putri Chania Sari, Nen Devi Eriani, Tia Audina, Wahyu Setiawan

	Publikasi
	Journal On Education
E-ISSN 2654-5497                                                                                                                                   

P-ISSN  2655-1365                                                                                                         Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 411-416

	Kata Kunci
	Geogebra, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pengaruh

	Jenis Penelitian
	kuantitatif  

	Metode Penelitian
	quasi  experimental  design

	Tujuan Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan bantuan Geogebra terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP

	Kelas
	VIII

	Materi
	lingkaran

	Tempat dan waktu penelitian
	SMP kota Cimahi tahun ajaran 2018-2019

	Populasi 
	seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN 2

Bandar Lampung, yang berjumlah 121 peserta didik, populasi tersebut dalam 3 kelas , yaitu XI

IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3

	Sampel
	purposive sampling pada siswa  kelas  VIII di suatu SMP di kota  Cimahi dan diperoleh sampel berjumlah 32  siswa

	Desain 
	The One-Group Pretest-Postest Design

	Instrumen
	tes kemampuan pemecahan masalah.

	Teknik Pengumpulan Data
	Tes essay kemampuan pemecahan masalah

	Teknik Analisis Data
	Analisis regresi linear

	Kesimpulan Penelitian
	Dari  hasil  analisis  data  maka  dapat  disimpulkan  terdapat  pengaruh  yang  positif  dari pembelajaran berbantuan Geogebra terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP. Oleh karena itu ada baiknya dalam pembelajaran di kelas pendidik dapat memanfaatkan software  Geogebra  untuk  menunjang  proses  belajar  siswa.  Karena  selain  lebih  menarik  dan memberikan   suasana   baru   dalam   pembelajaran,   dengan   menggunakan   software   Geogebra pembelajaran lebih efisien dan efektif


	RESUME JURNAL IX

	Judul
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan Maple II Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

	Nama Penulis
	Muhamad Syazali

	Publikasi
	Syazali, M. (2015). Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan Media Maple 11 Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 91-98.

	Kata kunci
	Problem Solving, Maple 11, Kemampuan Pemecahan Masalah

	Jenis Penelitian
	kuantitatif  

	Metode Penelitian
	quasi  experimental  design

	Tujuan Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Creative Problem Solving yang berbantuan media Maple 11 maupun  peserta didik yang mengikuti metode pembelajaran konvensional

	Kelas
	XI

	Materi
	limit fungsi

	Tempat dan waktu penelitian
	MAN 2 Bandar Lampung

	Populasi 
	seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN 2

Bandar Lampung, yang berjumlah 121 peserta didik, populasi tersebut dalam 3 kelas , yaitu XI

IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3

	Sampel
	Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

	Desain 
	One Group Pretest Posttest Design

	Instrumen
	tes uraian

	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil tes kemampuan pemecahan masalah.

	Teknik Analisis Data
	ANAVA satu jalan

	Kesimpulan Penelitian
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3. Proses belajar dan menjawab siswa dengan metode Creative Problem Solving lebih baik daripada metode konvensional.


	RESUME JURNAL XIX

	Judul
	Factors affecting creative problem solving in the blended learning environment: a review of the literature

	Nama Penulis
	Samoekan Sophonhiranraka, Praweenya Suwannatthachoteb, Sungworn Ngudgratokec

	Publikasi
	

	Jenis Penelitian
	Literatur Review

	Metode Penelitian
	

	Tujuan Penelitian
	menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah kreatif dalam lingkungan pembelajaran campuran dari makalah yang dipilih

	Kata kunci
	creative problem solving; blended learning; creative problem solving performance

	Teknik Pengumpulan Data
	Pencarian literatur dilakukan melalui database berikut: Elsevier, Wiley, ERIC, Taylor and Francis, dan Springer

	Teknik Analisis Data
	

	Kesimpulan Penelitian
	Perlu dicatat bahwa penelitian ini tidak menunjukkan hubungan kausal antara faktor yang diperoleh dan kinerja pemecahan masalah secara kreatif. Garis penelitian masa depan harus mempelajari pengaruh CPS dalam konteks pembelajaran campuran pada kemampuan pemecahan masalah kreatif, menggunakan model persamaan struktur untuk memverifikasi faktor-faktor spesifik, yang mungkin bermanfaat untuk pengajaran di pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian kualitatif harus diintegrasikan dalam penelitian masa depan untuk menyelidiki konteks pembelajaran empiris yang akan meningkatkan kinerja pemecahan masalah secara kreatif


1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang terdapat pada rumusan masalah dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki ke dalam situasi masalah yang baru.
2. Self-Efficacy adalah aspek afektif (sikap) siswa menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri pada cara berfikir, memotivasi diri dan berprilaku.
3. Model Cretive Problem Solving adalah suatu model pembelajaran dimana pembelajaran dengan melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
1.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan  data  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode  dokumentasi.  Metode  dokumentasi  merupakan  metode  pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (Arikunto, 2013).
1.7 Metode Analisis Data
Setelah  melakukan  proses  pengumpulan  data  maka  peneliti melakukan  tahapan selanjutnya   yaitu   analisis   data.   Dikarenakan   banyaknya   data   yang   terkumpul  di lapangan  peneliti mengambil  beberapa tahapan dalam menganalisis  sebagai berikut, 

1. Reduksi Data

Tahapan  pertama  peneliti menggunakan  cara  melalui reduksi data.  Moleong (2000 :103)  menjelaskan  bahwa  analisis  data  dengan  cara  mereduksi data merupakan    proses    mengorganisasikan    data.    proses    mengatur    urutan    data, kemudian     Afifuddin    dan    Sabeni    (2009 :145)    menjelaskan    data diorganisasikan ke dalam satuan pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Proses kategorisasi   ini  melalui  pengkodean   data   atau   coding.   Tekhnik   coding   atau pengkodean  data  dimaksudkan  untuk  mempermudah  peneliti  dalam  menganalisis hasil   temuan.        Adapun    pengkodean   yang   digunakan   oleh   peneliti   untuk kategorisasi  sub  bab  adalah  KPM=  Kemampuan Pemecahan Masalah,  CPS=  Creative Problem Solving,  SE= Self Efficacy.

2. Display Data

Setelah  melakukan  reduksi  data,   maka  langkah  selanjutnya  yang  peneliti lakukan  adalah  menampilkan  data  atau  display  data.  Dengan  menampilkan  data, maka akan mempermudah  peneliti dalam memahami hasil penelitian.
3. Content Analysis
Adapun   metode   analisis   data   peneliti   menggunakan   analisis   isi   (content analysis).  Afifuddin  dan  Sabeni (2009 :   145) menjelaskan analisis isi (content analysis)  adalah  “penelitian  yang  bersifat pembahasan mendalam terhadap  isi suatu informasi  tertulis  atau  tercetak  dalam  media  massa”.  Metode  analisis  isi  dalam penelitian  ini  digunakan  untuk  melihat seberapa besar peningkatan kemampuan  pemecahan  masalah  dengan  proses  pembelajaran  menggunakan model Creative  Problem  Solving.. Analisis  isi dapat dipergunakan  jika memiliki  syarat berikut:
a. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi (buku, surat kabar, pita rekaman, naskah/manuscript)

b. Ada   keterangan   pelengkap   atau  kerangka  teori  tertentu  yang  menerangkan metode pendekatan terhadap data tersebut.

c. Peneliti  memiliki  kemampuan  teknis  untuk  mengolah  bahan-bahan  atau  data- data   yang   dikumpulkannya   karena   sebagian   dokumentasi   tersebut   bersifat sangat khas atau spesifik.

Dengan  demikian  peneliti  dalam  metode   ini  menganalisa  berdasarkan  kajian tekstual  yang  ada  dalam literatur  tentang  Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Creative Problem Solving, dan Self efficacy. Setelah mendapatkan hasil analisis langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.
3.8. Prosedur Penelitian
Terdapat  empat  prosedur  yang  digunakan  dalam  peneltian  ini.  Empat prosedur tersebut yakni: (1) Organize, yakni mengorganisasi literatur yang akan ditinjau/di-review. Literatur yang di-review merupakan literatur yang relevan/sesuai dengan permasalahan. Adapun tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu; (2) Synthesize, yakni  menyatukan  hasil  organisasi  literatur  menjadi  suatu  ringkasan  agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur; (3) Identify,   yakni   mengidentifikasi   isu-isu   kontroversi   dalam   literatur.   Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk dibaca; dan (4) Formulate, yakni merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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